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Sebelum Islam, penduduk Banten sebagaimana penduduk di daerah-daerah di Nusantara 
memiliki kecenderungan besar kepada hal-hal spiritual.  Setelah Islam menjadi agama yang 
dianut, masyarakat Banten tetap memiliki kecenderungan yang besar terhadap mistik. Begitu 
kentalnya masyarakat Banten dengan hal-hal yang berkaitan dengan religi sehingga upacara-
upacara yang berkembang dalam budaya masyarakat Banten senantiasa tidak bisa lepas dari 
unsur religi.  
Upacara-upacara dalam budaya masyarakat Banten terus dilakukan meskipun mulai 
terjadi perubahan-perubahan karena mengikuti zaman yang terus berubah.  Upacara-upacara yang 
dilakukan oleh masyarakat Banten tidak hanya sebagai upaya melestarikan budaya leluhur tetapi 
juga mampu membangun solidaritas sosial bagi pelakunya. 
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Abstract 
Before Islam, Banten residents as residents in areas in the archipelago has a great tendency 
to things spiritual. Once Islam became the religion professed, Banten community still has a great 
tendency toward mysticism. Once thickened Banten society with matters related to religious 
ceremonies that are grown in culture Banten people always can not be separated from religious 
elements. 
Ceremonies in Banten culture continued, albeit ranging changes occur due to the constantly 
changing with the times. Ceremonies performed by the Banten community not only as an effort to 
preserve the ancestral culture but also able to build social solidarity for the culprit. 
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A. Pendahuluan  
Kehadiran manusia dan terbentuknya masyarakat mendahului kedatangan 
agama-agama yang dibawa oleh para nabi di bumi ini.  Di satu sisi agama datang 
untuk menghapus dan mengganti sebagian budaya atau tradisi yang tidak sesuai, di 
sisi lain agama juga menjadikan sebagian budaya dan tradisi masyarakat menjadi 
bagian ajaran agama.   
Bukti bahwa Islam juga menerima sebagian budaya atau tradisi masyarakat 
Arab jahiliyah menjadi bagian ajaran Islam tampak jelas, yaitu ketika Islam 
mempertahankan atau memodifikasi praktek-praktek hukum, seperti zihar, 
pembayaran mahar, poligami, pemberitahuan (iqrar) dalam hal perkawinan, dan jual 
beli salam sebagai ajaran Islam. Dari beberapa contoh dapat disimpulkan bahwa 
dalam mengurusi permasalahan masyarakat muslim, Nabi saw tidak memiliki 
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keinginan untuk menentang tradisi-tradisi masyarakat yang berjalan, asalkan sesuai 
dengan misi dakwah yang beliau bawa.1  
Demikian juga ketka agama Islam tersebar ke Indonesia.  Para penyebar 
Islam seperti Walisanga mendakwahkan Islam kepada masyarakatnya dengan jalan 
damai, dengan mengakomodasi  tradisi lokal masyarakat, membuat Islam dapat 
dengan cepat dan mudah diterima.   Khusus di pulau Jawa  pada akhir abad ke-18 
hampir keseluruhan pulau Jawa secara resmi beragama Islam, walaupun dengan 
intensitas yang berbeda-beda.2  
Adanya anggapan bahwa masyarakat Banten sebagai masyarakat religius 
dikarenakan fokus kebudayaan3 masyarakat Banten adalah religi, artinya religi menjadi 
unsur pusat dalam kebudayaan Banten.  Kegiatan religi mendominasi seluruh 
kehidupan masyarakat Banten, sehingga upacara-upacara yang dilakukan  tidak 
terlepas dari unsur religi.  
Oleh karena itu tulisan ini berupaya menjelaskan bagaimana upacara-upacara 
yang dilakukan masyarakat Banten meliputi aspek tempat; waktu pelaksanaan; benda-
benda dan alat upacara; orang-orang yang melakukan dan memimpin upacara.4  
   
B. Upacara yang Berkaitan dengan Siklus Hidup 
Berikut ini  adalah beberapa upacara yang dilakukan dalam budaya masyarakat 
Banten yang berkaitan dengan siklus hidup : 
1. Upacara Kelahiran 
Berkaitan dengan kelahiran di Banten terdapat beberapa upacara yang berkaitan 
dengan kelahiran anak manusia, antara lain :  
a. Upacara Punaran (syukuran  usia kehamilan 3 atau 4  bulan) 
Upacara punaran ini biasanya dilakukan pada ibu yang sedang hamil berusia 
tiga atau 4 bulan.  Upacara ini untuk dimaksudkan untuk keselamatan bayi yang 
berada dalam kandungan usia muda dan menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan.  Makanan yang dibuat dalam upacara ini adalah nasi kuning.  
b. Upacara 7 bulanan / rujakan/ ngebubur 
Upacara ini dilakukan ketika bayi dalam kandungan berusia tujuh bulan, yang 
dilaksanakan dengan tujuan agar ibu dan bayi selamat saat hari kelahiran nanti. 
Makanan yang dibuat antara lain rujak, bubur lolos, dan nasi punar. 
c. Upacara nyambut tamu (syukuran kelahiran jabang bayi) 
Upacara ini merupakan ungkapan rasa syukur atas kelahiran jabang bayi.  
Saudara, tetangga, dan handai tolan mengucapkan selamat kepada orang tua bayi 
atas kelahiran anak mereka. Tamu yang datang berkunjung disuguhi ketan dan  
gado-gado atau membuat nasi tumpeng (congcot) untuk riungan. Jika ada seorang 
bayi yang baru dilahirkan, biasanya dukun bayi yang membantu proses kelahiran 
                                                          
1 Ismail Yahya dkk, Adat-adat dalam Bulan-bulan Islam Adakah Pertentangan ( Jakarta : Inti Medina, 
2009), hlm.6. 
2 Ibid., hlm.8 
3Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta : Aksara Baru, 1983), hlm.219.  
4 Ibid., hlm.385. 
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tersebut melakukan proses tirag  terhadap si bayi sebelum dimandikan. Proses ini 
dilakukan dengan cara memotong tali pusar kemudian memasukan ari-arinya ke 
dalam unem (batok) lalu dipukul dengan batu sambil di usapkan ke kaki, tangan, 
mulut, mata dan telinga si bayi tersebut sambil si dukun mengucapkan mantra: 
Boga mata  ulah dipake sadeuleu-deuleuna. 
Boga ceuli  ulah dipake sadenge-dengena, 
Boga sungut ulah dipake saomong-omongna.  
Boga leungeun ulah dipake saceukeul-ceukeulna, 
Boga suku  ulah dipake saleumpang-leumpangna.   
d. Upacara lepas tali pusar bayi (puput) 
Upacara ini ini disebut juga sepasaran, meskipun namanya sepasaran (lima 
hari), tetapi pelaksanaannya tidak mesti tepat pada saat bayi berusia lima hari. 
Sebab patokannya menunggu bila telah puput (lepasnya tali pusar bayi). Makanan 
yang disajikan dalam upacara ini adalah bubur dari beras.  
e. Upacara cukuran/ akikahan (pemberian nama) 
Merupakan upacara ungkapan syukur kepada Allah karena telah 
mengkaruniakan seorang anak yang telah lahir dengan selamat.  Upacara ini 
biasanya diselenggarakan pada saat bayi berumur 7 hari atau 10 hari, dan ada pula 
yang berumur 40 hari, tergantung yang melaksanakannya.  Dalam upacara cukuran 
/ akikahan perlengkapan yang dibutuhkan antara lain gunting, air kelapa gading, 
dan bunga yang ditaruh  di atas nampan.  Dalam ritual ini kelapa dibelah 
digunakan untuk mencelup gunting yang digunakan untuk mencukur rambut bayi, 
kemudian rambut bayi dimasukkan ke dalam  kelapa.  Upacara ini biasanya 
dilakukan dengan marhabanan, mencukur rambut secara berkeliling, kemudian 
mengambil panjang berupa makanan kecil yang ditaruh di dinding dan uang yang 
dibentuk bendera yang ditusukkan di kelapa, terakhir membagikan daging 
kambing yang sudah dimasak. 
f. Upacara turun tanah 
Upacara turun tanah adalah upacara ketika bayi sudah bisa menginjak bumi 
atau bisa jalan. Makanan yang dihidangkan dalam upacara ini adalah nasi uduk. 
g. Upacara sunatan 
Upacara sunatan atau khitanan dilakukan agar seseorang bersih dari najis.  
Anak yang telah menjalani upacara sunatan dianggap telah melaksanakan salah 
satu syarat sebagai seorang muslim. Upacara sunatan biasanya dilakukan ketika 
anak laki-laki sudah menginjak enam tahun.  Dalam upacara sunatan biasanya 
mengundang tetangga dan kerabat serta handai tolan.  Pada upacara ini biasanya 
menanggap hiburan, seperti wayang golek, dangdut, dan lain-lain. Makanan yang 
disuguhkan biasanya rabeg.  Adapun untuk sunat anak perempuan biasanya 
dilakukan ketika masih bayi sekalian menindik telinga.  Dalam upacara sunatan 
anak perempuan biasanya dilakukan secara sederhana, tidak seramai jika sunatan 
anak laki-laki.  
h. Upacara menstruasi (haid pertama) 
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Upacara ini dilakukan ketika seorang perempuan pertama kali haid.  Upacara 
ini dilakukan dengan selametan sederhana dengan makanan khasnya punar ( nasi 
kuning). 
 
2. Upacara Pernikahan 
Adapun untuk masyarakat Banten yang berbahasa Jawa ada beberapa istilah yang 
perkaitan dengan upacara pernikahan, yaitu:5   
a. Nakeni, yaitu pihak keluarga perempuan mendahului datang ke tempat orang tua 
laki-laki, yang dianggap pantas untuk menjadi calon menantunya, untuk 
mempertanyakan, apakah anak laki-lakinya sudah mempunyai calon istri atau 
belum. Tapi pada perkembangan saat ini, adat Nakeni di Banten dijadikan suatu 
upaya untuk mempersatukan keduanya dalam ikatan pernikahan, sehingga 
terhindar dari hal-hal yang melanggar norma agama. 
b. Mastetaken, istilah yang digunakan untuk mematangkan rencana yang telah 
disampaikan pada upacara Nakeni 
c. Mapag Pengantin atau upacara kedatangan calon pengantin laki-laki beserta 
keluarganya. Pada prosesi ini pengatin disambut dengan tarian penyambutan khas 
daerah Banten. Dalam Prosesi Akad Nikah, pengantin perempuan tidak 
disandingkan dengan pengantin laki-laki. Setelah selesai pelaksanaan Akad Nikah 
barulah keduanya duduk bersanding. Setelah mendapatkan doa restu dari seluruh 
keluarga dan handai taulan, pengantin laki-laki pulang ke rumahnya untuk 
mengikuti acara adat yang akan berlangsung pada malam harinya. Sedangkan 
pengantin perempuan dan keluarganya tetap di rumah untuk mempersiapkan 
upacara Mapag Jawadah.    
d. Mapag Jawadah (Juadah). Prosesi ini merupakan penjemputan jawadah atau makanan 
kecil berbagai jenis seperti kue lapis, pisang setandan, tebu wulung, tumpeng kecil 
dari beras ketan, dan sebagainya dari rumah keluarga pengantin laki-laki. 
Pengantin perempuan bersama keluarganya meyambangi ke kediamam pengantin 
laki-laki untuk selajutnya membawa jawadah. Selama Mapag Jawadah, sepanjang 
perjalanan sambil bershalawat. Kedua pengantin selanjutnya diarak menuju ke 
rumah pengantin perempuan yang didampingi keluarga kedua belah pihak serta 
membawa Jawadah. Sambil diringi lantunan Marhaban, kedua pengantin juga 
bermaksud diperkenalkan dengan masyarakat sekitar. 
e. Buka pintu. Setelah tiba di kediaman pengantin perempuan dilanjutkan dengan 
Yalil (buka pintu). Disini pengatin perempuan dibawa masuk ke dalam rumah 
sedangkan pengantin laki-laki menunggu di depan pintu yang diberi tirai. 
Pelaksanaan buka pintu dilakukan oleh rombongan Fakih, yang lazim disebut 
Yalil. Di dalam Yalil tersebut berisi nasehat-nasehat yang diselingi dengan kata-
kata menggoda pengantin. 
                                                          
5 Napisah, “Karakteristik Upacara Adat dalam Prosesi Pernikahan Studi Budaya Yalail di 
Kecamatan Kragilan “, Skripsi Fak.Tarbiyah dan Adab IAIN SMHB 2011, hlm.40-44. 
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f. Ngeroncong . Kedua mempelai duduk di pelaminan, di depannya ada wadah seperti 
baskom kecil untuk menampung uang. Keluarga dan handai taulan bergantian 
melemparkan atau memberi uang receh sebagai simbol pemberian bekal untuk 
memulai hidup baru. 
g. Ngedulagi, dengan maksud menyatukan kedua pengantin. 
h. Ngarak Pengantin, dengan dimeriahkan oleh tabuhan musik rebana dan lantunan 
doa-doa dan pujian kehadirat Ilahi. Pengantin pun berjalan berkeliling menyalami 
tamu undangan dan masyarakat sekitar. kedua pengantin juga bermaksud 
diperkenalkan dengan masyarakat sekitar. 
i. Diborehi, prosesi ini dilakukan setelah pengantin diarak.  Pengantin dibawa ke 
lapangan  disuruh duduk berhadapan sambil memegang boneka dengan cara 
dilempar bergantian.  Hal ini melambangkan kedua mempelai akan mempunyai 
anak yang kelak dapat membawa kebahagiaan bagi semua orang.   
 
3. Upacara Kematian 
Adapun upacara yang berkaitan dengan kematian pada masyarakat Banten 
adalah sebagai berikut : 
a. Ritual Ngajiin 
Di Tigaraksa ada ritual yang berkaitan dengan kematian, yaitu  ritual ngajiin.  
Ritual ini ini biasanya dilakukan setelah proses pemakaman jenazah selesai. 
Makam yang masih basah menurut masyarakat setempat tidak boleh lepas 
didoakan dan dibacakan Alquran selama 24 jam tanpa henti oleh orang-orang yang 
diberi tugas untuk melaksanakan ritual ngajiin tersebut.  Orang yang melakukan 
ritual  ngajiin biasanya ada enam orang ustad atau santri yang ditugaskan oleh oleh 
keluarga almarhum untuk mengaji  di makam.  
Sebelum ritual ngajiin dilaksanakan, keluarga almarhum menunjuk ustad atau 
santri yang bersedia ditugaskan mengaji di makam almarhum.  Selanjutnya 
didirikanlah tenda  di atas makam yang gunanya untk tempat bernaung para ustad 
atau santri dari erik matahari dan hujan. Di dalam tenda tersebut terdapat jam 
dinding sebagai pengingat waktu, tikar, lampu, peralatan makan, persediaan makan 
dan minum selama 7 hari, yang semuanya disediakan oleh keluarga almarhum 
sebagai rasa tanggung jawab kepada orang-orang mengaji di makam. Keluarga 
almarhum juga harus menyiapkan satu orang yang bertugas sebagai pembantu 
sementara di pemakaman.  Dia bertugas merapikan segala isi yang ada di dalam 
tenda selama 7 hari agar para santri dan ustad yang mengaji di makam merasa 
nyaman.  
   Setiap orang bergiliran  mengaji dengan durasi waktu  satu jam. Mereka terus 
berdoa dan membaca Alquran di makam tanpa henti  24 jam selama 7 hari 
berurut-turut.   Setiap ustad atau santri yang sedang tidak mendapat waktu giliran 
mengaji boleh pulang ke rumah.  Tetapi jika sudah tiba gilirannya untuk mengaji, 
dia harus kembali ke makam. 
Pada hari terakhir atau hari ketujuh pagi, dilaksnakan syukuran atau makan 
bersama antara keluarga almarhum dengan para ustad dan santri yang ditugaskan 
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mengaji di makam. Menu yang disajikan harus ada ayam utuh yang dipanggang 
atau biasa yang disebut ayam bekakak.  Setelah itu keluarga almarhum 
memberikan imbalan kepada orang-orang yang sudah ditugaskan mengaji di 
makam tersebut, berupa uang tunai yang kisarannya  6 juta atau bisa lebih banyak 
lagi.  Itu  semua tergantung pada kemampuan keluarga yang ditinggal mati.    
b. Tahlilan  
Istilah tahlil itu sendiri berarti membaca zikir dengan bacaan la ilaha illallah.  
Pembacaan doa ini dipimpin oleh orang yang dipandang memiliki pengetahuan  
tentang agama Islam, misalnya seorang kyai.  Bila seorang muslim meninggal, 
maka keluarga terdekat atau masyarakat yang ditinggalkan mengadakan upacara 
tahlilan atau selamatan kematian yang berlangsung selama 1 sampai 7 hari (mitung 
dina), 15 hari (ngelimelas dina), 25 hari (nyelawe dina), 40 hari (matang puluh), 100 hari 
(nyatus), satu tahun (mendak sepisan), dua tahun (mendak pindo) dan tiga tahun 
(nyewu).   Tahlilan kirim doa kepada leluhur terkadang dilakukan juga keluarga 
secara bersama-sama pada saat ziarah kubur, khususnya pada waktu menjelang 
Ramadan. 
c. Khaulan 
  Ritual yang dilakukan untuk memperingati satu tahun setelah kematian 
seseorang yang dilakukan pada tanggal kematiannya. Pelaksanaan khaulan bisa 
berupa uang atau dengan cara riungan.  Jika berupa uang, maka orang yang akan 
melaksanakan ritual khaulan memberikan uang kepada masjid, yang diperuntukkan 
untuk keperluan masjid atau pembangunan masjid.  Jika pelaksanaan ritual 
khaulan dengan cara riungan, maka orang yang akan melaksanakan  khaulan 
tersebut harus menyediakn makanan dan mengundang saudara dekat, kyai, ustad, 
dan tetangga dekat atau masyarakat sekitarnya untuk ikut mendoakan orang yang 
sudah meninggal tersebut.  Tetapi jika berupa uang maka cukup perwakilan satu 
orang saja yang mendoakan orang yang sudah meninggal  tersebut. Keluarga 
almarhum cukup memberikan nama orang yang sudah meninggal tersebut untuk 
didoakan. 
Bisanya ritual khaulan membaca . 
- Hadorot kepada Nabi Muhammad, malaikat, sahabat-sahabat Nabi, dan kepada 
orang yang sudah meninggal 
- Al-Ikhlas 3 x 
- Al-Falaq 3 x 
- Al-Nas 3 x 
- Al-Baqarah ayat 1-5 
- Ayat Kursi 
- Al-Baqara lagi yaitu dari ayat 284-285 
- Istighfar 3 x 
- Zikir  
- Doa 
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C. Upacara yang Berkaitan dengan Bulan-bulan  Islam 
Selain tradisi ritual yang berkaitan dengan siklus kehidupan, masyarakat Banten 
juga terus melestarikan tradisi ritual keagamaan yang berkaitan dengan bulan-bulan 
Islam. Adapun beberapa upacara keagamaan yang berkaitan dengan bulan Islam 
antara lain adalah : 
1. Muharam, pada bulan ini banyak sekali tradisi yang sering dilakukan oleh 
masyarakat khususnya masyarakat di daerah Banten, adapun tradisinya yaitu :  
a. Pawai obor  
Tepat dimalam tanggal 1 bulan Muharam ini masyarakat mengadakan atau 
merayakan malam pergantian tahun Hijriah, perayaan ini sering disebut dengan ‘ 
pawai obor ‘ belum dapat diketahui asal-usul mengenai istilah dari pawai obor ini, 
namun pelaksanaan dari perayaan ini yaitu dimulai dengan berkumpulnya warga 
dari berbagai kampung di suatu tempat atau lapangan ( alun-alun ). Setelah 
semuanya berkumpul, mereka  berjalan sesuai rute yang sudah ditentukan sambil 
membawa obor dan mengumandangkan puji-pujian terhadap Allah  dan shalawat 
kepada Nabi Muhammad saw yang dipandu oleh sebuah tim atau group yaitu  
group Qasidah.  Selain itu ada juga sebagian masyarakat yang melakukan pawai 
obor yang dimulai dari masjid yang diikuti oleh orang tua dan muda, bahkan anak-
anak ikut meramaikan pawai obor ini. Biasanya peserta pawai obor berkumpul di 
mesjid guna mempersiapkan alat-alat yang dibutuhkan seperti obor yang terbuat 
dari bambu, bedug dan kendaraan. Kendaraan yang menjadi ciri khas pada pawai 
obor ini adalah mobil losbak. Pawai obor biasanya dilakukan setelah salat isya. 
Sebelum berangkat mereka membaca do’a akhir dan awal tahun, secara berjama’ah 
yang dipimpin oleh imam masjid, yaitu tokoh masyarakat setempat.  Setelah 
berkeliling antar kampung masyarakat kembali berkumpul di halaman mesjid. 
Serangkaian acara sudah selesai, tepat pada pukul 24.00 WIB, kemudian mereka 
makan nasi liwet bersama-sama. 
b. Ritual menulis bismilah 
Selain dari perayaan pawai obor, pada malam pergantian tahun ini ada juga 
ritual yang sering dilakukan oleh para santri di pesantren, namun tidak seluruh 
pesantren melakukan ritual ini, yang biasa melakukan ritual ini biasanya pesantren 
salafi. tetapi tidak semua pondok salafi juga mengadakan kegiatan seperti ini 
tergantung pada guru besarnya. Ritual ini dilakukan pada malam tanggal 1 di bulan 
Muharam.  
Ritual menulis bismillah yaitu para santri berdiam diri tidak keluar dari 
kamarnya. Setiap santri diharuskan menulis lafadz bismillah sebanyak 114 kali, 
dengan syarat setiap lafadz bismillah harus ditulis dengan jelas dan setiap huruf 
yang memiliki lubang seperti huruf (mim) dan (ha) itu harus terlihat jelas.  Setiap 
orang yang menulis lafazd bismillah harus terhindar dari hadas kecil maupun 
besar. Ketika penulisan sudah dimulai maka orang tersebut dilarang 
berkomunikasi. Biasanya penulisan bismillah ini dilaksanakan ketika matahari 
mulai tenggelam sampai  terbitnya matahari.  Kemudian setelah selesai kertas itu 
disimpan ditempat yang sekiranya dapat dibawa kemanapun mereka pergi, 
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biasanya tulisan bismilah tersebut disimpan di dompet dan berfungsi seperti jimat.  
Mereka meyakini ayat bismillah yang mereka tulis itu membawa kepada 
keselamatan dan menjauhkan dari hal-hal yang buruk bagi yang menyimpannya. 
c. Ngebubur suro 
Pada bulan ini tepatnya pada tanggal 10 Muharam ada ritual  yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat khususnya masyarakat di daerah Banten yaitu tradisi 
ngebubur suro, dimana dalam tradisi ini para ibu dalam suatu kampung  berkumpul 
bersama dalam suatu tempat atau dirumah salah seorang penduduk di kampung 
itu, dengan masing-masing membawa beras dan kacang-kacangan ( kedelai, jagung 
dan lain-llain ).  Setelah sumuanya terkumpul dimulailah membuat bubur yang 
dicampuri dengan sayur-sayuran dan kacang-kacangan tadi, setelah bubur itu 
matang bubur itu dibagikan pada seluruh masyarakat dan akhirnya seluruh 
masyarakat menyantap bubur yang telah mereka buat bersama-sama. Uniknya 
bubur ini dibagikan tidak dengan mangkok akan tetapi dengan daun yang dibentuk 
menyerupai mangkok. Bubur ini sering juga disebut bubur bala.    Kegiatan 
ngebubur suro ini dilakukan  untuk mengingat kejadian yang di alami oleh Nabi Nuh 
pada 10 Muharam yang ketika itu mereka terkena banjir dan hanya makhluk yang 
menaiki perahu Nabi Nuh lah yang selamat. Pada waktu itu bekal makanan pun 
sudah mulai habis dan Nabi Nuh mencari solusi bagaimana agar mereka semuanya 
tetap kebagian makanan, yaitu dengan cara membuat bubur dari sisa-sisa makanan 
yang mereka punya. Kemudian Nabi Nuh memerintahkan kepada para 
pengikutnya untuk mengumpulkan dan mencampurkan segala bahan makanan 
yang masih tersisa untuk dimasak. Maka kegiatan bubur syuro ini diperingati  
untuk mengingat atau mengenang sejarah yang telah dialami oleh Nabi Nuh.  
Dalam bulan Muharam sebagian masyarakat di Banten meyakini jika berpuasa 
10 hari maka Allah akan mempermudah rezeki dan doa-doa pun akan dikabulkan 
oleh-Nya. Hal ini berkaitan dengan adanya 10 peristiwa penting di bulan 
Muharam, yaitu :  
- Nabi Adam diciptakan oleh Allah dan dimasukkan ke dalam surga 
- Taubat Nabi Adam diterima oleh Allah. 
- Nabi Idris diangkat ke langit. 
- Kapal Nabi Nuh mendarat di atas gunung Judi 
- Nabi Ibrahim selamat dari api raja Namrud 
- Nabi Yunus keluar dari perut ikan 
- Nabi Ayub sembuh total dari penyakitnya 
- Nabi Yusuf keluar dari sumur pembuangan 
- Nabi Musa menyebrang laut Merah beserta kaumnya 
- Kisah hijrah nabi Muhammad saw.  
Pada akhir bulan Muharram memasuki bulan kedua yang disebut bulan Syafar 
sebagian masyarakat mempercayai sebuah mitos yang menyatakan bahwa pada 
akhir bulan Muharram tidak boleh melakukan akad nikah atau prosesi pernikahan 
dan khitanan. Karena masyarakat menganggap bahawa pada bulan ini tidak baik 
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untuk melakukan akad nikah dan khitanan. Akan tetapi hanya sebagian saja 
masyarakat yang mempercayai mitos ini. 
d. Perahprahan 
Prahprahan berasal dari bahasa  Jawa, yaitu “kekaprahan” yang artinya 
kebiasaan.  Ritual ini dilakukan mulai tanggal 1 Muharram, yang dilakukan satu 
minggu dua kali, yaitu hari Senin dan Kamis sore setelah salat ashar hingga 
menjelang magrib selama satu bulan penuh. Ritual perahprahan sampai sekarang 
masih lestari di desa Kalumpang kecamatan Padarincang. Tatacara pelaksanaan 
upacara peraprahan adalah sebagai berikut : tepat setelah melaksanakan salat ashar, 
seorang tetua atau sesepuh kampung mulai membaca wawacan Syekh, yang 
dilakukan di depan teras mushala dengan menggelar tikar dan disampingnya 
terdapat dupa kemenyan.  Di tengah-tengah membaca wawacan syekh biasanya 
oleh sesepuh diselingi dengan membaca shalawat Nabi Muhammad saw.  Pada 
saat itulah warga kampung datang ke musala dengan membawa air minum.  Pada 
salawat Nabi yang kedua, warga datang dengan membawa nasi dan lauk pauk serta 
daun pisang sebagai wadah berekat.  Pada saat itu warga dari semua umur harus 
sudah berkumpul.  Ritual  ini tidak diwajibkan pada setiap warga untuk 
mengikutinya jika mempunyai kesibukan lain.  Tetapi bagi warga yang tidak 
memiliki kesibukan  maka dianjurkan untuk berkumpul dan ikut serta  dalam ritual 
ini.   
Setelah membaca salawat Nabi yang kedua, dilanjutkan membaca wawacan 
syekh kembali, namun kali ini lebih singkat.  Bacaan terakhir adalah salawat 
I’badallah, pada saat membaca salawat I’badalah satu atau dua orang sesepuh 
perempuan mulai membagi lauk pauk dan nasi atau berkat kepada semua warga 
secara merata. Adapun untuk sesepuh yang membaca wawacan dan sesepuh-
sesepuh lainnya diberikan nasi dan lauk yang sudah dipisahkan.  Acara 
perahprahan pun diakhiri dengan makan bersama di tempat dan boleh bagi yang 
mau pulang. 
Salah satu alat yang digunakan dalam ritual perahprahan adalah babuangan.  
Babuangan merupakan sebuah wadah yang terbuat dari batang daun pisang yang 
dirakit dengan lidi yang diberi alas daun pisang kemudian diberi tali sebagai 
gantungan untuk menggantungkan babuangan tersebut.  Babuangan diisi dengan 
satu genggam nasi yang dibentuk congcot  (tumpeng) dan mengambil sedikit semua 
lauk pauk yang dibawa oleh warga. Babuangan dibuat dua buah yang disimpan di 
makam sebelah utara dan selatan kampung.  Babuangan disimpan setelah ritual 
perahprahan selesai.  Babuangan bertujuan sebagai hadiah kepada leluhur atau 
sering disebut sesajen.  Tujuan lain yang lebih penting yaitu untuk mengingat 
kematian.  Babuangan sendiri sekarang semakin sering ditinggalkan, karena banyak 
warga kampung terutama tokoh agama atau guru ngaji yang sadar bahwa hal 
tersebut mengandung unsur syirik.  
1. Safar 
a. Safaran atau Rabu Kasan 
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Pada bulan ini, ada tradisi safaran atau sering disebut dengan Rabu Kasan 
yaitu hari rabu yang terakhir di bulan Shafar. Ini merupakan tradisi yang sering 
dilakukan oleh masyarakat, adapun kegiatan yang dilakukan pada tradisi ini yaitu 
seluruh masyarakat membuat kupat, dalam tradisi ini ada sistem yang disebut 
dengan ngoko atau nganteran, yaitu orang-orang saling tukar menukar kupat dengan 
saudara-saudaranya . 
b. Salat tolak bala 
Pada hari Rabu pada minggu terakhir bulan Safar, diadakan salat tolak bala. 
Salat tolak bala boleh dilakukan berjamaah ataupun munfarid, dilaksanakan 
dengan dua rakaat sama seperti salat duha pada jam 7 pagi.  Surat yang dibaca 
pada setiap rakaat setelah al-Fatihah adalah surat al-Kautsar sebanyak 10 kali. 
Tujuan mendirikan salat ini adalah untuk menolak atau mencegah penyakit-
penyakit yang diturunkan oleh Allah.  Karena masyarakat mempercayai bahwa 
pada bulan inilah semua penyakit dan musibah diturunkan, maka dengan salat 
tolak bala semua bisa terhindar dari penyakit dan musibah. Salat tolak bala 
biasanya dilakukan kaum laki-laki di masjid.  Mereka  berkumpul dan berdoa 
bersama  (riungan) sambil membawa kupat yang telah dibuatnya dari rumah 
masing-masing yang nanti setelah acara selesai kupat yang  dibawa itu ditukar 
dengan kupat yang dibawa oleh orang lain, hal ini dilakukan agar terciptanya rasa 
kekeluargaan dalam diri setiap warga masyarakat. Selain ketupat ada juga sebagian 
warga yang membuat nasi uduk dan kue-kue untuk riungan di masjid. 
Pada hari Rabu Kasan ini masyarakat meyakini tidak boleh bepergian atau 
melakukan aktivitas sebelum melaksanakan salat tolak bala, membaca doa, dan 
riungan.  Setelah melakukan ritual tolak bala barulah mereka diperbolehkan 
beraktivitas kembali. 
Adapun di majlis taklim, pada Rebo Kasan ini dibagikan kertas berisikan doa 
tolak bala kepada ibu-ibu pengajian untuk dibaca dan ditempelkan di atas pintu 
rumah, dimasukkan ke dalam sumur, dan dimasukkan  ke dalam gentong atau 
penampungan air untuk minum agar terhindar dari segala penyakit dan musibah. 
2. Rabiul Awal 
a. Ruwah 
Dalam kalender Jawa bulan Rabiul Awal disebut dengan bulan Mulud, dalam 
bulan ini ada tradisi yang sama seperti tradisi di bulan Syaban atau Ruwah yaitu 
masyarakat  berkumpul dan berdoa bersama di dalam surau-surau (bale), tetapi 
bedanya dengan tradisi nisfu di bulan Syaban,  tradisi dalam bulan ini dilakukan 
setiap tanggal 14 dan harus hari Jumat, karena masyarakat mempercayai bahwa 
dalam tanggal ini semua doa atau permintaan akan di ijabah atau di kabulkan oleh 
Allah SWT. 
b. Muludan atau Panjang Mulud 
Muludan yaitu ritual memperingati hari kelahiran nabi Muhammad saw, yaitu 
tepat pada tanggal 12 Rabiul awal dan tradisi ini dilakukan oleh seluruh masyarakat 
muslim. Dalam tradisi ini, biasanya masyarakat berkumpul di suatu tempat seperti 
masjid atau majlis taklim kemudian seluruh masyarakat yang hadir membacakan 
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Barzanji, berupa puji-pujian terhadap nabi Muhammad saw, yang dipandu oleh 
salah seorang dari mereka. Setelah selesai membacakan Barzanji biasanya diisi 
dengan acara ceramah oleh seorang kyai yang sengaja mereka undang untuk 
kegiatan tersebut.  
Selain itu perayaan maulid Nabi juga dikenal dengan istilah Panjang Mulud. 
Panjang Mulud sebenarnya ritual pesta rakyat, dimana orang-orang berharap bisa 
mendapat brekat dari panjang mulud (makanan dan hadiah-hadiah) yang dihias 
dengan beraneka bentuk, seperti bentuk kapal, onta, rumah, masjid, dan lain-lain. 
Dalam ritual Panjang Mulud terdapat juga lomba antar kelompok penzikir yang 
membacakan kitab Barzanji.   
c. Nganteran  
   Nganteran adalah setiap rumah membuat masakan yang banyak kemudian 
membagikannya kepada saudara yang berbeda kampung. Setelah itu di malam 
harinya diadakan riungan atau biasanya warga mengundang seorang mubaligh 
untuk mengisi acaranya dengan ceramah. Kemudian acara ini ditutup dengan 
pembagian makanan atau sangu berkat yang dikenal dengan istilah membagikan oko.  
3. Rabiul Akhir 
a. Khaul Tuan Syekh 
Dalam kalender Jawa disebut dengan bulan Silih Mulud atau Ba’da Mulud, 
pada bulan ini tepatnya tanggal 11 ada tradisi yang sering dilakukan oleh 
masyarakat maupun sebagian masyarakat yaitu selamatan atau sering disebut  
“Khaul Tuan Syekh’ yaitu Syekh Abdul Qadir Jaelani. Dalam tradisi ini orang-
orang berkumpul untuk berdoa bersama kemudian membacakan Manakib yaitu 
berupa silsilah ataupun riwayat dari Syekh Abdul Qadir Jaelani yang dibacakan 
oleh salah seorang yang hadir. Dalam membaca Manakib ini disediakan minuman 
yang dipercayai minuman ini berupa minuman yang diminum syekh yaitu air 
putih, kopi pahit, kopi manis, teh pahit, teh manis, dan rujak asem. Setelah acara 
itu selesai minuman ini nanti diminum oleh siapa saja yang mau. 
b. Mulud Fatimah 
Mulud Fatimah merupakan ritual yang dilakukan khusus ibu-ibu atau kaum 
perempuan. Upacara ini tidak boleh bebarengan dengan pelaksanaan Mulud Nabi. 
Dalam pelaksanaaannya, Mulud Fatimah dilakukan lebih sederhana dari pada 
Mulud Nabi. Tidak ada panjang mulud yang mewah, yang ada hanya berkat yang 
diberikan kepada setiap orang yang hadir di acara tersebut. Mulud Fatimah 
dilaksanakan di majelis taklim yang diisi dengan pembacaan salawat badar, dan 
marhabanan serta doa.  
4. Rajab 
a. Rajaban, pada bulan ini biasanya masyarakat memperingati Isra’ Mi’raj pada tanggal 
27 Rajab dengan cara slametan, yaitu membuat ketupat kemudian dibawa ke masjid 
untuk riungan (makan bersama) yang dihadiri oleh kaum laki-laki. 
b. Nganteran, yaitu setiap rumah di bulan Rajab membuat masakan yang banyak 
kemudian dibagikan kepada saudara-saudara yang berbeda kampung. Setelah itu di 
malam harinya diadakan riungan atau biasanya warga mengundang seorang 
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mubaligh untuk mengisi acaranya dengan ceramah agama. Kemudian acara ini di 
tutup dengan pembagian makanan atau sangu berkat yang dikenal dengan istilah 
membagikan oko.  
5. Sya’ban 
a. Ruwahan. Ritual ini disebut juga Nisfu Sya’ban dilakukan pada pertengahan bulan 
Syaban. Biasanya masyarakat berkumpul di surau atau bale dan masing-masing 
membawa air minum. Air yang yang sudah didoain (dibacakan do’a) biasanya 
dituangkan ke sumur supaya airnya melimpah dan tidak mengalami kekeringan. 
Setelah semuanya berkumpul kemudian mengaji membaca surat Yasin sebanyak 
tiga kali dan berdoa bersama-sama. Selain itu orang-orang saling berkirim 
makanan kepada kerabatnya, yang muda mengirim ke saudara yang lebih tua, 
disebut dengan sesanje. 
b. Munggah. Ritual ini berupa riungan di masjid, biasanya setiap keluarga membawa 
makanan ke masjid, kemudian mereka makan bersama-sama. 
6. Ramadan 
a. Qunutan/ngupat. Ritual ini dilakukan oleh masyarakat pada tanggal 15 Ramadhan. 
Mereka membuat ketupat dan pada malam harinya ketupatnya dibawa ke masjid 
atau musholla.  Setelah tarawih mereka makan ketupat bersama-sama.  
b. Malem. Selain itu pada tanggal 21 Ramadan atau tanggal-tanggal ganjil ada tradisi 
yang disebut “malem”, yaitu pada tanggal ini masyarakat membuat kue.   Kadang 
untuk malam ganjil orang Banten menyebutnya dengan istilah malembung dan 
untuk malam  genap mereka menyebutnya malempes.  Hanya pada saat malam 
ganjil saja mereka membuat kue, sedangkan pada malam genap mereka tidak 
membuat kue. 
c. Dalailan. Ritual membaca kitab Dalail yang dilakukan sebelum berbuka puasa di 
masjid. 
d. Mamikran, yakni tadarus Alquran yang dilakukan pada pada bulan Ramadan.  
7. Dzulhijjah 
Ngupat, pada bulan haji warga membuat ketupat kemudian bapak-bapak 
riungan dengan memakan ketupat berssama-sama. Untuk orang yang mau 
melakukan ibadah haji sebelum pergi ke tanah suci biasanya mengadakan slametan 
atau riungan di rumahnya, setelah berada di tanah suci, biasanya setiap malam 
Jum’at diadakan tahlilan di rumah orang yang pergi haji tersebut.  Kemudian 
setelah pulang dari tanah suci diadakan slametan lagi sebagai rasa syukur kepada 
Allah.  Selain itu ada tradisi menaruh air minum di depan rumah orang yang pergi 
haji yang disediakan bagi siapa saja yang membutuhkan air minum. Tujuannya 
adalah agar yang pergi haji merasa adem. Dengan bersedekah air minum kepada 
orang yang sedang kehausan di jalan diyakini dapat membantu mengurangi 
teriknya iklim tanah suci yang dirasakan oleh  orang yang sedang haji tersebut.  
Dulu air minum tersebut ditaruh di gentong, sedangkan untuk saat ini biasanya 
menggunakan dispenser. 
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D. Wawacan Syeikh 
Wawacan Syeikh atau Mamacan Syeikh atau Maca Syeikh atau Manakiban 
merupakan ritual  pembacaan manakib Syeikh Abdul Qadir Jailani yang dilakukan 
oleh seorang pembaca wawacan Syeikh pada acara hajatan atau slametan, misalnya 
acara khitanan, nujuh bulan, ngruwat rumah, selamatan haji, atau ada tujuan tertentu, 
misalnya pada pemilihan kepala desa.  Dulu setiap orang yang mengharapkan 
keselamatan pasti mengadakan acara selamatan, yang di dalamnya pasti dibacakan 
wawacan syeikh, misalnya mau merantau, mencari pekerjaan, beli kendaraan baru, 
dan tolak bala (paprahan).6  
Dalam ritual wawacan Syeikh diperlukan semacam sesajen, seperti kopi pahit 
dan manis, kue tujuh rupa (perwanten). Bunga tujuh rupa, dan air dalam baskom, 
rokok dua batang, dan kemenyan.  Ketidaklengkapan sesajen yang disediakan pada 
saat maca syeikh akan mengakibatkan adanya gangguan ketika acara berlangsung.  
Selain sesajen sebagai syarat untuk maca syeikh juga mesti disediakan minuman 
seperti kopi dan air teh, makanan, buah-buahan, dan rokok bagi para undangan atau 
tamu yang hadir pada acara tersebut. Para tamu undangan tersebut pada umumnya 
adalah tetangga yang berdekatan dengan rumahnya. Makanan dan minuman tersebut 
disajikan di tengah-tengah para tamu yang hadir yang duduk melingkar di dalam 
ruangan, sehingga setiap orang dapat menjangkau makanan dan minuman yang 
disediakan selama acara maca syeikh berlangsung.7 
Dalam acara semacam sunatan, kawinan atau apa saja yang berkaitan meminta 
keselamatan, dan keberkahan, biasanya yang punya hajat tidak menentukan sampai 
selesai atau hanya beberapa lembar saja dari buku manaqib yang mempunyai halaman 
hampr 200.  Kecuali dalam acara slametan (ruwatan) rumah, maka harus sampai kayat 
kang kaping sanga (hikayat Sembilan).  Menariknya lagi, pada ruwatan rumah ada acara 
menancapkan paku (mantek paku) di pintu rumah, pada bacaan “pantek paku kang 
tumanjeb ing saroja”, maka paku ditancapkan di bagian kusen pintu. Tujuannya 
adalah untuk keselamatan rumah tersebut. 
Pada pelaksanaan wawacan syeikh terdapat acara jarah (ziarah), yakni orang-
orang yang hadir berkumpul mengelilingi pembaca manaqib syeikh, kemudian orang 
yang berziarah itu meletakkan uang di halaman buku manaqib yang sedang dibaca.  
Uang itu diletakan dimana saja, kemudian apabila uang tadi kebetulan diletakkan pada 
bagian cerita Syekh Abdul Qadir sedang dicegat perampok, maka orang yang ziarah 
tadi diprediksi bahwa dalam menepuh hidupnya apa yang ia usahakan selalu direbut 
orang lain sehingga sering gagal.  Kalau misalnya kebetulan uangnya di halaman 
manaqib yang bercerita tentang Syekh Abdul Qadir sedang berangkat  bersama 
kafilah dagang, maka uang itu dijadikan semacam jimat untuk berdagang, supaya 
mendapatkan keuntungan dan kesuksesan.8   
                                                          
6 Mohammad Hudaeri dkk, “Penyerapan Nilai-nilai Budaya Lokal dalam Kehidupan Beragama 
di Banten (Studi tentang Budaya Lokal di Banten)” Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia 1 (Jakarta 
: Balai Penelitian dan Pengembangan  Agama Jakarta, 2009), hlm.98.  
7 Ibid., hlm.109. 
8 Ibid., hlm.100. 
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E. Ziarah  
Ziarah tempat keramat atau yang dianggap suci  merupakan ritual keagamaan 
yang lazim dilakukan oleh masyarakat di Banten.  Makam yang dianggap keramat dan 
suci itu bisa berupa  makam para wali, tokoh agama, raja, masjid kuno yang didirikan 
tokoh keagamaan atau tempat lainnya yang dianggap masyarakat memiliki keanehan.  
Seperti di Banten, tempat ziarah banyak terdapat di sekitar komplek peninggalan 
purbakala Banten Lama, gunung Santri (Bojonegara), Cikaduen dan Caringin 
(Pandeglang). Di tempat yang dianggap sakral itu biasanya para peziarah tahlilan, 
berdoa, dan membaca Alquran.9  
Pada masa awal islamisasi, masalah kematian dan arwah tetap menghantui 
masyarakat muslim baru di Asia Tenggara, karena mereka terus menghadapi berbagai 
nasib jelek, penyakit dan kematian. Contohnya di Banten, karena orang-orang muslim 
di Banten percaya bahwa Tuhan sangat baik dan tidak akan mengabaikan mereka. 
Tetapi pada saat yang sama kekuatan-kekuatan jahat dan setan terus mendatangkan 
bencana, sehingga mereka terpaksa mengarahkan aktivitas ritual kepada kekuatan-
kekuatan jahat tersebut. Dalam kaitan dengan ini pula terjadi pemujaan terhadap 
orang-orang yang telah mati, yang dipandang potensial untuk membantu mereka 
dalam berbagai kekuatan jahat.10  
Namun orang Banten menolak kalau dikatakan mereka memuja orang-orang 
yang telah mati. Lebih tepat kalau dikatakan mereka menggunakan arwah orang yang 
telah mati itu sebagai perantara (wasilah) untuk menyampaikan doa atau keinginan 
mereka kepada Tuhan. Arwah itu pun bukan sembarang arwah, melainkan arwah dari 
orang-orang yang semasa hidupnya dianggap sebagai tokoh, misalnya kyai, syekh, 
jawara, atau sultan. Orang Banten percaya bahwa tokoh-tokoh tersebut mempunyai 
karomah atau keistimewaan  spiritual tertentu. Ketika sudah meninggal karomah itu 
dipercaya masih ada dan bisa diperoleh dari makam mereka. Oleh karena itulah 
aktivitas ziarah ke makam keramat sering disebut ngalap barokah, yaitu mencari berkah 
dari keramat yang terdapat pada makam sang tokoh.  
  Ada beberapa bentuk ziarah yang dilakukan oleh masyarakat Banten, antara 
lain: 
1. Ziarah kubur pada sebelum bulan Ramadan, yang dilakukan ke makam keluarga 
atau di Banten Lama. 
2. Ziarah kubur pada Idul Fitri dan Idul Adha, kegiatan ini dilakukan oleh masing-
masing keluarga, biasanya kegiatan ini dibarengi dengan silaturahmi kepada sanak 
saudara. 
3. Ngarewahkeun yaitu ziarah ke arwah leluhur, biasanya dilakukan apabila akan 
melaksanakan pernikahan atau hajatan dan lain sebagainya. 
4. Ritual malam Jumat biasa disebut dengan parupuyan yaitu ziarah menggunakan 
menyan, ada yang melakukannya di makam keramat ada pula yang di rumah 
                                                          
9 Lukman Hakim, Banten Dalam Catatan Jurnalistik (Pandeglang : Banten Heritage, 2006), hlm. 
204. 
10 Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara Sejarah Wacana dan Kekuasaan, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya,1999), hlm. 66. 
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masing-masing, biasanya kegiatan ini dilakukan hanya oleh sebagian kecil dari 
masyarakat yang mempercayainya. Pada malam Jumat  Kliwon makam sultan di 
Banten Lama cukup ramai dikunjungi oleh para peziarah.  Mereka percaya bahwa 
pada malam seperti itu akan turun rahmat dan jarang terjadi pada malam-malam 
sebelumnya.  Lebih istimewa lagi bila malam Jumat itu jatuh persis pada saat bulan 
purnama tanggal 14. 
5.  Ziarah kibuyut yaitu leluhur satu kampung atau satu desa datang ke makam-
makam tertentu yang dianggap kibuyut seperti Ki Buyut Cigadeg yang sebenarnya 
bukan ulama. Akan tetapi hanya sebagian kecil dari masyarakat yang masih rutin 
melakukan kegiatan ini  
 
F. Ruwatan / Ngaruat/ Ngruwat 
Ruwatan atau disebut juga ngaruat merupakan ritual yang dilakukan 
masyarakat sebagai bentuk rasa syukur, mengusir mahluk-mahluk halus yang 
dipercaya menghuni suatu tempat, mengesahkan tempat yang akan ditempati dan 
lain-lain. Upacara ruwatan jenisnya beraneka macam, di antaranya ruwatan pantai, 
ruwatan rumah, ruwatan masjid dan lain-lain.  Ruwatan yang paling sering dilakukan 
oleh masyarakat Padarincang kabupaten Serang  dan sudah menjadi tradisi yang turun 
temurun adalah ruwatan rumah.  
Ketika rumah milik salah seorang di kampung hampir selesai, seperti 
berdirinya pondasi rumah dan pemasangan genteng. Beberapa peralatan atau 
perlengkapan yang digunakan dalam ritual ruwatan antara lain pohon pisang, buah 
pinang, tunas kelapa, dan bendera kain.  Seseorang yang dianggap sebagai sebagai 
sesepuh menyimpan peralatan ruwatan di atas genting rumah.  Pohon pisang 
diartikan sebagai penyejuk rumah, karena pohon pisang dianggap pohon yang banyak 
mengandung air.  Buah pinang sebagai pengusir mahluk halus, tunas kelapa sebagai 
symbol bentuk kokohnya rumah, sedangkan bendera kain sebagai symbol rasa 
syukur. Banyak kain bendera itu yang kemudian disimpan oleh para pekerja 
bangunan.  Di setiap kamar-kamar di rumah disimpan dupa kemenyan dan lilin, 
sedangkan di setiap pintu ruangan diberi tanda dari kapur sirih, yang berfungsi 
sebagai pengusir mahluk halus yang dipercaya menghuni kamar-kamar yang belum 
diisi tersebut. Peralatan ruwtan tersebut disimpan oleh sesepuh yang sebelumna 
diberi doa-doa terlebih dahulu.  Peralatan ruwatan terus disimpan hingga rumah 
selesai dibangun seluruhnya.  Setelah pembangunan rumah selesai, dilakukan riungan 
bersama-sama.   
Ngaruat mesjid adalah selametan sebagai tanda syukur kepada Allah atas 
nikmat yang telah diberikan atas selesainya sebuah bangunan mesjid yang telah selesai 
dibangun atau direnovasi.  Tujuan ngaruat mesjid adalah agar masyarakat setempat di 
jauhkan dari segala mara bahaya dan selamat. Dengan ritual ngaruat masjid 
diharapkan masyarakat dapat menggunakan mesjid sebagaimana fungsinya yaitu 
sebagia tempat ibadah dan merawatnya tetap bersih.  Ritual ngaruat masjid sampai 
sekarang masih dilakukan oleh masyarakat Pandegang.  Dalam ritual ngaruat masjid 
ini biasanya dilakukan dengan melakukan arak-arakan dengan membawa miniatur 
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masjid yang diiringi dengan pawai warga yang memakai beraneka ragam kostum.  
Kemudian dalam acara ngruwat masjid ini seringkali juga ada acara hiburan berupa 
organ tunggal di lapangan yang tidak jauh dari masjid.  
Adapun ruwatan  laut  ritual yang dilakukan oleh sebagian masyarakat di 
pesisir pantai atau nelayan dengan tujuan mensyukuri hasil tangkapan ikan di laut dan 
sebagai tolak bala bagi para pendatang atau pengunjung yang datang  ke pantai.  
Biasanya upacara ruwatan laut dipimpin oleh sesepuh desa.  Di desa Teluk kecamatan 
Labuan, biasanya warga melakukan ruwatan laut sebulan sekali.  Untuk melakukan 
ruwatan laut diperlukan sesajen berupa kepala kerbau bule, wangi-wangian atau 
bunga tujuh rupa, buah-buahan, janur kuning, nasi dan lauk pauk. Sesajen tersebut 
didoakan oleh para sesepuh setempat dengan doa-doa berbahasa Arab dan Jawa 
kuno. Kemudian sesajen itu dibawa memutar di sekitar pantai oleh beberapa perahu 
nelayan yang telah dihias. Setelah   di tempat yang telah ditentukan di tengah laut 
sesajen tersebut dilepaskan di tengah laut sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah 
dan untuk diberikan kepada penunggu lautan (Nyi Roro Kidul) agar tidak marah.  
Mereka berharap dengan memberikan sesajen kepada penguasa laut maka mereka 
akan mendapatkan keselamatan terhindar dari bencana yang diakibatkan oleh 
penguasa laut. Perahu nelayan pun mengelilingi sesajen tersebut, setelah selesai ritual 
melarung sesajen, mereka melakukan makan bersama  warga   dengan menu nasi 
tumpeng dan sebagainya.  Selanjutnya pada malam harinya diadakan pertunjukan 
wayang golek.   
 
G. Nyareat/Pengajian Hajat 
Di kampung Sukakandang, Pandeglang, terdapat ritual pengajian hajat atau 
suatu pengajian dengan maksud tertentu (nyareat) yang dilakukan oleh orang yang 
memiliki hajat tertentu. Ritual Nyareat dilaksanakan pada malam Jumat selama empat 
jumat berturut-turut dalam jangka waktu satu bulan di rumah orang yang mempunyai 
hajat tersebut.  Sebelum ritual nyareat dimulai sohibul hajat menyediakan kue atau 
makanan, air, rokok dan amplop.  Ritual ini dilakukan sehabis salat Isya oleh bapak-
bapak.  Ritual ini dimulai dengan membaca tahlil, kemudian membaca Surah Yasin 
dan diakhiri dengan membaca doa dan salawat nariyah.  Setelah pengajian selesai 
dilaksanakan bapak-bapak yang hadir di acara ini dipersilakan menikmati sajian yang 
sudah disediakan oleh sohibul bait.  Di saat hadirin beranjak pulang, maka sohibul 
bait segera membagikan amplop dan rokok kepada bapak-bapak tersebut. 
Masyarakat di kampung Sukakandang meyakini bahwa apa yang diinginkan bisa 
tercapai dan terpenuhi melalui pengajian hajat (nyareat). Menurut mereka ini adalah 
jalan yang baik dan benar dalam melengkapi usaha seseorang untuk mendapatkan 
jabatan, karir, maupun penglaris bagi pedagang.   
 
H. Tawasulan 
Ritual yang dilakukan untuk mendoakan orang-orang yang sudah meninggal.  
Tawasulan biasanya dilakukan dalam memperingati hari-hari besar dalam bulan Islam.  
Namun kadangkala tawasulan juga dilakukan pada hari-hari biasa seperti yang 
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dilakukan oleh masyarakat Cikupa Tangerang.. Tawasulan bisa dilakukan oleh siapa 
saja, baik bapak-bapak, ibu-ibu, maupun remaja.  Orang yang mengikuti tawasulan 
diharuskan memakai pakaian serba putih.  Untuk laki-laki memakai gamis warna 
putih, peci putih dan sorban putih.  Untuk laki-laki sorbannya dililitkan pada pecinya, 
sedangkan untuk kaum perempuan diwajibkan memakai mukenah berwarna putih.   
 Tawasulan biasanya  dilakukan menjelang magrib sampai  jam dua pagi.  Menjelang 
salat magrib dimulai dengan membaca ayat kursi sebanyak tujuh kali . Kemudian 
membaca Ya Hadi, Ya ‘Alim, Ya Khabir,  Ya Mubin. Adapun setelah salat magrib 
dilanjutkan dengan membaca doa-doa yang ditujukan kepada Nabi Muhammad; 
malaikat Jibril, Mikail, Isrofil, Izroil dan malaikat penjaga; Abu Bakar, Umar, Usman, 
dan Ali; para wali; para guru; orang tua;  diri sendiri; dan pemegang kunci kabah.   
 
I. Kesimpulan  
Sebagai masyarakat yang dikenal religious, masyarakat Banten memang  tidak 
bisa lepas dari unsur-unsur religi.  Dalam kehidupan sehari-harinya  selalu ada ritual 
atau upacara yang merupakan perpaduan antara Islam dengan budaya lokal. Upacara 
keagamaan yang sangat banyak jenisnya itu tidak hanya memiliki fungsi agama saja, 
tetapi juga memiliki fungsi sosial bagi masyarakat Banten. Upacara keagamaan telah 
mengukuhkan identitas sebagai muslim sekaligus memperkokoh solidaritas di 
kalangan masyarakat di Banten..   
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